%@@%mmm a MASA LMPA@ m@mgg P
@c&h samgaw Ea@‘htsar ' o

7 Gf— a pemumaﬂ peﬂgaﬂlagadn dz ﬂd@ne&a bakaniah suatl
ge;dua yang baiu ehmgqc} dalam usaha mengkag: masalah sadisme
di negeri k ia Qcia ba;knya perhaiiaﬁ jugs dl_:erskan pada gejala-
'ge;aia Demuam? gﬁengamayaaﬂ vang . S&i}at}laﬂ merupakan per-
wugur%aﬁ dars sadsssme dalam mwavat senrah masyaaakat kita.
Pmﬁgemwan tent %ﬁg pwasttwa peristiwa ataunun ifeadaan keada-
ah d=masa iampau 3ermg fﬁei’nqngkm%an seamranq mmanggap&
km\gawan kmyai:aan tertentu yang dihadapi sekarang ini dengan
cara  pandangan  vyang Dberlainan dari Qada cara pandangan
tanpa pengetehuarn sejarahi. Kenyataan yang tadinya ditanggapi
sebagai sesuatu yang luar biasa bisa menj jadi kenyataan vang di-
tanggapl sebagai sesuatu yang biasa terjadi dalam keadaan atau
kondisi tenentu hal yang fumrah, meskipun n’*ungkm tidak dapat
dlbenarkaﬂ atas dasar moralitas atau hukum. Keadaan jenis ier-
: tentu cenderung menimbulkan gejala jenis tertentu.

Pengetahuan tentang masa lampau sering memungkinkan
seseorang mengetahui bahwa kenyataan yang dihadapi sekarang
mi ada!m ak:bat perkembangan di masa !ampau

‘ Kadang—kddaﬁg pengetahuan tentang masa lampau juga me-
mungk:nkan seseorang mengetahui bahwa. kenyataan vyang di-
hadapi sekarang, keadaan yang sunggui- -sungguh memprihatin-
kan, sebenarnva merupakan gejala yang berkenaan dengan sifat
safamyd bentuknya, dan besar atau jumighnya memperiihatkan
gambaran yang jauh lebih baik, dinilal atas dasar moralitas atau
hukum dar:pada gejala yang sejenis dalam masa lampau, betapa-
pun buruknya gejala yang merupakan kenyatsan sekarang ini.
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laksanaan permtah penganiayaan .itu tidak dianggap. sebagal per-
buatan kegahatan Aturan-aturan hukum negara yang bersangkut-
“an, tertulis” ataupun tldak Lertutts memberikan hak kepada pe-
nguasa_untuk memermtahkan perbuaian penganiayaan. Rakyat
m _Jakun atau terpaksa mengakw aturan-aturan hukum yang
. memb&r:kan hak m; I\epadd penguasa.

i Kebanyakaﬂ g:aenguasa udam mengguna?an hak untuk me-
mermtahkaﬂ peﬂgamayaan terhadap . orang: orang terienty - se-
'hmgga ciaiarn ‘masa penguasaan mereka tidak “ada, atau jarang
selcali, “éez‘jadl perbuman penganiayaan vang ‘diselenggarakan atas
dasar: perintah dari penguasa. Tapimemang ada penguasa-penguasa
terteh_iu vang -memanfaatkan kemungkinan memerintahkan pe-
nganiayaan terhadap orang-orang tertentu. Negara-negara tertentu
memperoleh reputasi sebagai negara di mana penguasa cendearung
bertindak lalim, kejam. Kadang- Kadang reputasi demikian di-
g:aeroieh cicslam masa pereriniahan raja tertentu yang memang
cenderung bmitmdak kejam, dan scsudah pemerintahannya ber:
akhir dan penggantinya bukaniah penguasa vang kejam, reputasi
buruk sebagm; negara di mana peniguasa cenderung bertindak ke
iam temp ﬂ’lGiEkdi‘ pada negara yang bersangkuian,

Ketika Belanda mendirikan benteng di muara sungai Cil tHwiing
dan membaﬂ_guﬂ kota Batavia, menuruii kotakota di negeri Belan-
da:sebagai conioh, mereka juga memperkenalkan aturan-aturan
hukum vyang berasal dari Ervopah, lengkap dengan pengaturan
cara-cara penyelenggaraan hukuman vyang fazim di Eropah pada
wakctu itu. Cara pelaksanaan hukuman vang dinamakan “radbra-
ken,” .atau penghancuran tangan dan kaki orang vang terhukum
termasuk wanita, di atas suatu peralatan khusus roda atau | kemu-
dian, .di atas salib, adalah cara yang berasal dari Eropah dan yang
juga diterapkan. di Batavia. Pelaksanaan hukuman demikian, se-
perti berbagai jenis cara penghukuman lain, mengakibatkan pen-
deritaan yang amat sangat bagi terhukum, penghukuman vang se-
karang dianggap umum sebagai penganiayaan di luar peri kemanu-
siaan. '

Pelaksanaan hukuman terhadap Kartadria dan Pieter Erber-
veld oleh algojo Belanda dan pembantu-pembantunya dapat di
jadikan contoh penganiayaan di luar peri kemanusiaan ini.
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tombak -dari atas, terbuat dari batu. Pada tembok E<ecx¥ ini di-
cantumkan larangan untuk membangun aiau menanam  apapun
di’ ianah b@kas tempat kednaman Erberveld ’k:m maupun kapan
saja’s :

Kartadr:a dan Erberve!d bukantah berdua saja yang dihukum
berkeﬁaan dengam tuduhan makaf yang d;iantarkan kepada me-
reka. Nasib yang sama juga diderlta oleh Maja Praia, Sarasuta alias
Wangsa Su ta, Anga Tsm‘a cian Las Ek

Y Smpuiuh orang terhukum !am dukai pada sailb dan ditusuk
déng_a_n_ tombak seperti sate dari bawah mereka masingmasing sam-
pai tembus di. bagian feher. Selagi masih dalam keadaan hidup,
mereka dibawa ke luar kota untuk ditempatkan di atas alat pem-
belah _émpat tubuh manusia, dikawal oleh alat-alat pemerintah
sampal. mereka mati agar, kemudian, dapat ditinggalkan sebagai
makanan burung.

Tige terhukum lain diikatpada tiang dan dicekek sempai mati.

'Kejadiaaw-kéjadiéh peleksanean hukuman demikian, seperti
dikemukakan terdahulu; merupakan tontonan orang ramai yang
biasanyas mempereleh banyak kesenangan dari tontonan demikian.

_ Pelaksanaan hukuman yang keji tapi tidak merupakan hal
yang terlalu luar biasa di Batavia dalam abad ke XV 1 dan permuia-
“an abad ke XVii1 berlangsung tanpa gangguan apapun. Pada hari
Minggu berikutnya, atas perintah Gubernur Jenderal dan Dewan
Hindia, orang-orang Belanda malah mengadakan acara syukuran
di gere;a Mereka bersama menyatakan terima kasih pada Tuhan
Yang Maha Esa yang telah memungkinkan pemerintah mengetahui
adanya p_erbuatan makar sebelum perbuatan itu dapat dilaksana-
kan dan ri)e__i"eka memanjatkan doa agar Tuhan memberi periindung-
an lebih lanjut pada rakyatnya yang mendiami tanah jajahan di
antara musuh-musuh yang beragama Islam maupun  vyang kafir.

- Sebenarnya belum tentu orang-orang vang dihukum mati
secara kejam ini memang merencanakan usaha untuk menjatuh-
kan kekuassan orang-orang Belanda di Betavia dan mambunuh
sekalian orang-orang vang beragama Keristen. Pengakuan mereka
juga diperoleh sesudah mereka dianiaya, sedangkan apa vang di-
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akui oleh masing-masing pada waktu dianiava agar mengaku ter
lalu herbeda satu dari yang lain. Malah mungkin sekali Gubernur
Jenderal H. Zwaardecroon sendiri menjalankan peranan terse-
lubung dalarm menuduh Erberveld dan kawan kawannya meren-
canakan perbuatan makar ierbadap kekuasaan Belanda, karena
Zwaardecroon telah lama berusaha membell tanah tempat ke
diaman Erboerveld u'niu_k mernperluas tanahnya sendiri tanpa ber-
hasil me?hbu}uk Erberveld untuk menjual tanahnya.

Cara pelaksanaan hukuman mati secara keji vang dinamakan
“empateren,” vaitu menusukkan tongkat tajam melalui bagian
bawah whuh manusia yang masih hicdup terus menembus tubuh
sampat keluar di bagian leher, pertama tama dilakukan oleh orang
Belanda di Batavia dalam tshun 1883 Hampir 30 tahun sesudah
perisiiwa Erberveld dan kawan-kawannya vang malang terjadi,
terjadi lagi pelaksanaan hukuman mati dengan cara ‘empaleran’
int yang melibat banyak kurban sekaligus, suatu tontonan yang
mengerikan. Sekali ini kurban terdiri dari 10 orang Cina yang di
hukum mati dengan cara ‘empaleren’ di lapangan depan gedung
Kotepraja, Stadhuis, karena dituduh terlibat dalam perampokan
rumah,

Kebanyakan crang-orang vang dijatuhi hukuman mati telah
menemti ajal mereka di penjara, bissanya sebagai akibat pengani.
ayaan dalam pemeriksaan yang harus menghasilkan pengakuan
mereka. Cara penyelenggaraan penganiayaan {asmaniah sebagai
bentuk peleksanaan hukuman beraneka ragam, seperti juga cara
penyelenggaraan  penganiayaan  dalam  pemeriksaan  beraneka
ragam. Salah satu alat vang digunakan dalam penyelenggaraan
penghukuman, misainya, terdiri dari suatu kuda kayu yang ber
punggung fzjam. Kurban didudukkan di atas kuda demikian se.
fama beberapa hari dengan kedua kakinya, sebelah menvebelah
pada kuda kayu ini, bergantungkan benda berat sehingga pung
gung kuda yang tejam itu menerchos bagian bawah dari tubuh
kurban vang berszngkutan, “agar supaya”’, kata orang Belanda
pada waktu itu, “ia menderita cacat berat seumur hidupnya.”

Banyak sekali perbuatan-perbuatan penganiayaan diseleng
garakan justru oleh alat-alat pemerintah dalam abad-abad per
tarmna dart masa penjajahan Belanda di kepulauan kita,
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- Pembuatan jalan pos besar yvang menghubungkan ujung Barat
ujung  Timur. dari pulew Jawa, vang diperiniahkan dan  digwast
sendivi -clehy Gubarnur Jenderal Marsekal H.\W. Daendels sebagai
usaha. uniuk. mempermudah  pengsngkutan militer buat meam-
pertahankan lkekuassan Belanda terhadap ancaman musuh, di
laksanakaiﬂ daangan cara-cara pemakssan yang fak mengenal ampun,
Agar supczya para.. 3&35’(85’;8 paksa - tidak bemm raangkir bekerja,
wiaes' @ pekerja vang berusaha membebaskan diri dari fugas fwgas
vang. dibebankan pada mereka dianiava sgbagai  hukurman, se
bagai s:omoh bagi para pekerja lain. Ratusan pekerja malsh di-
hukum gantung di tempat pembuatan jalan yang memang mer-
nes’cepai perjalanan dari ujung ke wiung lein di pulau Jawa dari 40
hari menjadi 8 sampai 7 haril saja. Penggantungan para kurban ini
dilakukan sebagai peringatan vang mengerikan, sebagat semacam
cambuk untuk bekeria lebih keras, Perbuatan-perbuatan pengania-
vaan dalam pembuatan jelan pos besar dianggap merupakan per-
huatan vang syah, bukan keishatan, karena diselenggarakan cleh
alat-alat negara vang memang diberl wewenang untuk mengguna-
kan kekerasen dalarn memaksa para pekerla untuk bekeria,

Cukup banyak pelaksana-pelaksana perbuatan-perbuatan pe-
nganiayaan ini tidak hanya bertindalk sebagai pelaksana tugas me-
lainkan sebagal arang-orang yang memang mempercieh kesenang-
an, kepuasaan, dari pelaksanaan perbuatan-perbuatan penganiaya-
an inf, perbuatan-merbuatan penganiaysan vang dilindungi oleh
hukum  vyang herlaky, Perbuatan-perbustan pengantayaan ini
bahkan dibenarkan oleh aturan-aturan hukum yang diadakan oleh
penguasa-penguass Belanda sendiri.

Sehenarnya uraian ini direncanakan mambahas tige masalah
tagl, vaitu masalah penganiayaan dari gotongan budak dan golong
an kull perkehunan, masalah penganiayaan dan -pmmbalasan den-
dam, serta, terakhir, masalah penganiavaan dan keadaan mata
gelap dengan menampilkan berbagai kasus vang terjadi dalam
masa lampat di kepualauan kita inl. Akan tetapi karena walctu
mempersiapkan dan menyajikan urian inl terbatas, sava tidak
akan membicarakan ketiga masalah lain ini, melainkan langsung
mengamukakan kesimpulan uraian ini.
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suruhan, atau bayaran, dari orang-orang yang hendak membalas
dendam itu, -

Sedangkan gejala keempai vang dikemukakan sebagai per
masalahan ialah adanya orang-orang tertentu yvang dalam keadaan
tertentu tidak dapat mengendalikan diri sendiri, menjadi mata
gelap, sehingga mangakibatkan penganiayaan, yang bisa juga men-
jadi pembunuhan, terhadap orang lain. Orang-orang demikian:
pun terdapat sepanjang sejarah, meskipun di satu masyarakat cen-
derung lebih banyak daripada di masyarakat lain, di beberapa ma-
syarakat cenderung lebih banyak dijumpai daripada di masyarakat
masyarakat yang lain.

Penelitian sejarah vang meluas dan mendalam tentang peng
aniayaan di kepulauan kita sesungguhnys belum  diusshakan.
Mudah-mudahan penyajian singkat ini dapat menjadi dorongan
untuk mengusahakan kegistan-kegiatan penelitian yang meng-
ungkapkan keterangan-keterangan sejarsh vyang bersangkutan
vang kini masih menunggu peneliti-peneliti vang hendak mem-
nelajarinya.
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